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ABSTRAK 

 

Penyakit yang dapat mengganggu aktivitas keseharian penderitanya hal tersebut disebabkan karena 

pada pasien CHF sering seringkali muncul gangguan pertukaran gas berupa hipoksia (SpO2 <95%). Pemberian 

posisi semi fowler merupakan tindakan mandiri keperawatan yang dapat diterapkan oleh perawat kepada pasien 

CHF. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian posisi semi fowler terhadap peningkatan 

saturasi oksigen pasien CHF di RSUD Dr. (H.C). Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 

2022. Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimen dengan pendekatan predan post test with control 

group. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 15 responden pada masing masing kelompok yang dipilih 

dengan tekhnik consecutive sampling. Pada responden kelompok intervensi peneliti memberikan posisi semi 

fowlwer, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Hasil penelitian didapatkan nilai p-value 

(0,000) < α (0,05), sehingga disimpulkan ada pengaruh pemberian posisi semi fowler terhadap peningkatan 

saturasi oksigen pasien CHF di RSUD Dr. (H.C). Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi perawat agar dapat memposisikan pasien Congestive 

Heart Failure (CHF) dengan posisi semi fowler agar saturasi oksigen meningkat. 

 

Kata Kunci : Congestive Heart Failure, Posisi Semi Fowler, Saturasi Oksigen 

 

 

ABSTRACT 

 

Congestive Heart Failure is a disease that can interfere with the daily activities of the sufferer. This is 

because Congestive Heart Failure patients often experience gas disturbances in the form of hypoxia (SpO2 

<95%). The semi- Fowler's position treatment is an independent action that can be applied by nurses to 

Congestive Heart Failure patients. This study aims to determine the effect of semi-Fowler's position on 

increasing the oxygen saturation of Congestive Heart Failure patients at RSUD Dr. (H.C). Ir. Soekarno 

Province of Bangka Belitung Islands in 2022. This study used a quasy experimental design with a pre and post test 

approach with a control group. The sample size in this study was 15 respondents in each group selected by 

consecutive sampling technique. In the intervention group respondents the researcher gave a semi fowlwer 

position, while the control group was not given any treatment. The results obtained p-value (0.000) < α (0.05), 

so it means that there is an effect of semi-Fowler's position on increasing the oxygen saturation of Congestive 

Heart Failure patients at RSUD Dr. (H.C). Ir. Soekarno Province of Bangka Belitung Islands in 2022. The 

results of this study can be used as a recommendation for nurses to be able to position Congestive Heart Failure 

patients in a semi-Fowler's position so that oxygen saturation increases. 

 

Keyword : Congestive Heart Failure, Semi Fowler's Position, Oxygen Saturation 
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PENDAHULUAN 

 

Congestive Heart Failure (CHF) atau sering 

disebut juga dengan gagal jantung kongestif 

merupakan penyebab utama kematian di dunia 

(American Heart Association [AHA], 2020). 

Sampai saat ini tercatat sebanyak 17,9 juta 

kematian disebabkan oleh penyakit kardiovaskular 

setiap tahunnya dan 85% kematian pasien 

disebabkan oleh gagal jantung, baik yang 

disebabkan oleh kelainan organ jantung maupun 

akibat komplikasi dari penyakit kardiovaskuler 

dan pembuluh darah. Prevalensi kematian ini 75% 

terjadi di Negara yang berpenghasilan rendah 

sampai menengah (WHO, 2022). 

Secara global Amerika adalah Negara yang 

selalu mengalami peningkatan jumlah pasien 

gagal jantung setiap tahunnya. Setiap tahunnya 

terdapat sekitar 6,2 juta penduduk yang 

mengalami gagal jantung, yang telah 

menyebabkan 379.800 kematian dan merugikan 

Negara mencapai 30,7 juta USD. Biaya ini 

dihabiskan untuk layanan perawatan kesehatan, 

obat-obatan pasien gagal jantung, dan hari kerja 

yang terlewatkan. Prevalensi gagal jantung ini 

diduga akan terus naik hingga tahun 2030 (AHA, 

2020). Asia Tenggara menempati posisi ketiga 

wilayah dengan angka mortalitas gagal jantung 

tertinggi setelah wilayah Afrika dan India 

(National Heart Failure Audit [NHFA], 2018). 

Indonesia menjadi Negara peringkat ketiga 

di Asia dengan tingkat kematian akibat penyakit 

kardiovaskular tertinggi setelah Negara Laos dan 

Philipina (National Heart Failure Audit, 2018). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Kementrian Kesehatan Indonesia pada tahun 2018 

mengungkap bahwa di Indonesia kasus penyakit 

gagal jantung semakin meningkat setiap tahunnya. 

Ada (1,03%) orang yang menderita CHF, hal ini 

meningkat (0,13%) jika dibandingkan dengan 

tahun 2013. Adapun Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung menempati posisi ke dua puluh sembilan 

dari tiga puluh empat provinsi (Riskesdas, 2018). 

Data Penderita CHF pada rentang waktu 

2019-2021 di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung mengalami penurunan kasus sebanyak 

29,7%. Pada tahun 2019 jumlah kasus CHF 

berjumlah sebanyak 1.611 pasien, data pada tahun 

2020 terjadi penurunan kasus CHF menjadi 1.195 

pasien (25,8%), dan data pada tahun 2021 terjadi 

penurunan kasus lagi menjadi 1.148 pasien (3,9%) 

(Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, 2021). Walaupun mengalami penurunan 

prevalensi di pelayanan kesehatan, penyakit CHF 

termasuk penyakit yang banyak ditemukan. Salah 

satunya di RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno. 

Berdasarkan data rekam medis di RSUD Dr. 

(H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung menunjukan bahwa CHF selalu masuk ke 

dalam 10 penyakit terbanyak. Data pada tahun 

2019 jumlah kasus CHF berjumlah sebanyak 88 

pasien, data tahun 2020 terjadi peningkatan kasus 

menjadi 150 pasien (70,4%), dan data tahun 2021 

terjadi penurunan kasus menjadi 130 pasien 

(13,3%) dari tahun sebelumnya (Rekam Medis 

RSUD Dr (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, 2021). Pasien CHF di RSUD Dr 

(H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung merupakan pasien rujukan dari berbagai 

Kabupaten/ Kota yang membutuhkan penanganan 

lebih serius seperti ruang HCU dan ICCU. 

Congestive Heart Failure merupakan 

kondisi yang tidak saja melibatkan satu sistem 

yang terganggu, sindrom ini mengakibatkan 

ketidakmampuan jantung dalam memompa 

ataupun menyuplaikan kebutuhan metabolis 

dalam tubuh. CHF terjadi karena diawali adanya 

kerusakan jantung ataupun miokard (Khasanah, 

2019). Hal ini akan menyebabkan curah jantung 

jadi berkurang, dan memberikan respon berupa 

mekanisme kompensasi untuk mempertahankan 

jantung agar dapat berfungsi dan tetap 

memompakan darah ke seluruh tubuh secara 

adekuat (El-Moaaty et al, 2017). Bila jantung tetap 

memompakan darah dengan kompensasi secara 

terus menerus tapi tidak memenuhi kebutuhan 

tubuh maka hal ini akan dapat menimbukan gejala 

gagal jantung (Pambudi, 2020). 

Pada pasien CHF dapat menunjukan 

berbagai gejala klinis diantaranya; dyspnea, 

ortopnea, dyspnea deffort, dan Paroxysmal 

Nocturnal Dyspnea (PND), edema paru, asites, 

pitting edema, berat badan meningkat, dan dan 

bahkan dapat muncul syok kardiogenik (Smeltzer 

& Bare, 2014). Salah satu masalah yang 

seringkali muncul pada pasien CHF adalah 

gangguan pertukaran gas berupa hipoksia (Aprilia, 

2022). Hipoksia terjadi karena rendahnya transfer 

O2 dari paru ke aliran darah, yang ditandai dengan 

rendahnya tekanan parsial O2 (PaO2 < 80 mmHg 

(Dewi et al, 2019). Hipoksia dapat diketahui 

dengan melakukan pemantauan nilai saturasi 

oksigen yang mana pasien akan dikatakan 

mengalami hipoksia jika nilai saturasinya < 95% 

(Budi, 2018). 

Pemantauan nilai saturasi oksigen ini 

penting dilakukan karena dapat menunjukkan 

keadekuatan oksigenasi atau perfusi jaringan 
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sehingga dapat mencegah terjadinya kegagalan 

dalam transportasi oksigen. Pasien dinyatakan 

gagal napas jika nilai saturasi oksigen di bawah 

90%, saturasi oksigen di bawah 85% menunjukkan 

bahwa jaringan tidak mendapatkan oksigen yang 

cukup dan kurang dari 70% mencerminkan 

kondisi yang mengancam jiwa pasien (Andriani & 

Hartono, 2016). 

Salah satu cara untuk meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien CHF adalah dengan mengatur 

posisi pasien. Pengaturan posisi pasien dapat 

memperlancar pernapasan yang adekuat, posisi 

semi fowler dapat meningkatkan ekspansi paru-

paru sehingga oksigen lebih mudah masuk ke 

paru-paru dan pola pernapasan optimal (Yuliani, 

2020). Posisi semi fowler memaksimalkan volume 

paru- paru, kecepatan dan kapasitas aliran 

meningkatkan volume tidal spontan, dan 

menurunkan tekanan pada diafragma yang 

diberikan oleh isi perut, meningkatkan kepatuhan 

sistem pernapasan sehingga oksigenasi meningkat 

dan PaCo2 menurun (El- moaty et al, 2017).Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kanani dkk (2022) 

menyatakan bahwa setelah pasien CHF diberikan 

posisi semi fowler selama 10 menit terjadi 

peningkatan saturasi oksigen sebanyak 2% pada 

pasien CHF. Selain itu posisi semi fowler lebih 

disarankan untuk pasien CHF dibandingkan 

dengan posisi head up. Sejalan dengan hasil 

penelitian Aprillia (2022) yang menyatakan 

bahwa rata-rata saturasi oksigen sebelum diberi 

posisi semi fowler adalah 95,40% dan terjadi 

peningkatan saturasi oksigen sesudah diberi posisi 

semi fowler adalah 98,20% pada pasien gagal 

jantung. 

Peneliti telah melakukan survey awal pada 

tanggal 24 September 2022 melalui wawancara 

singkat terhadap tiga orang pasien CHF di RSUD 

Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Hasil survey menyatakan bahwa 

tiga pasien CHF mengatakan bahwa mereka sering 

mengalami sesak nafas terutama saat melakukan 

aktivitas dirumah, tiga orang pasien CHF 

mengatakan bahwa saat dirumah mereka biasa 

tidur menggunakan dua bantal dan hasilnya sesak 

nafas berkurang (Data Primer, 2022). Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian posisi semi fowler terhadap 

peningkatan saturasi oksigen pasien CHF di 

RSUD Dr. (H.C). Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Tahun 2022. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian posisi semi 

fowler terhadap peningkatan saturasi oksigen 

pasien CHF di RSUD Dr. (H.C). Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

penelitian quasy eksperimen dengan desain pre 

dan post test with control group. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara melakukan pengukuran 

awal (pre test) saturasi oksigen pada kelompok 

intervensi dan kontrol. Kemudian setelah 

mengetahui nilai pre test, peneliti memberikan 

perlakuan berupa posisi semi fowler pada 

kelompok intervensi dan tanpa posisi semi fowler 

pada kelompok kontrol. Setelah itu peneliti 

kembali melakukan pengukuran akhir (post test) 

saturasi oksigen setelah mendapatkan perlakuan. 

Sampel penelitian adalah sebagian dari 

pasien CHF di RSUD Dr. (H.C). Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2021, 

yang dihitung berdasarkan rumus perhitungan 

sampel sehingga didapatkan jumlah sampel 

penelitian ini adalah 15 responden pada kelompok 

intervensi dan 15 responden pada kelompok 

kontrol. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 

Desember 2022 sampai dengan 8 Januari 2023. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjelaskan 

atau mendeskripsikan distribusi frekuensi 

karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis 

kelamin dan variabel-variabel penelitian (Saturasi 

Oksigen Pre test dan Saturasi Oksigen Post Test). 

Adapun hasil dari analisis univariat sebagai 

berikut : 

 

Tabel 1: Distribusi Rata Rata Usia Pasien CHF 

di RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022 

 

Usia Mea

n 

SD SE Mi

n 

Ma

x 

N 

Intervens

i 

56,8

7 

8,44

2 

2,18

0 

44 72 1

5 

Kontrol 58,7

3 

9,95

3 

2,57

0 

37 84 1

5 

Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukkan 

bahwa rata rata usia pasien CHF pada kelompok 

intervensi adalah 56,87 tahun (SD= 8,442) dengan 

usia minimal 44 tahun dan maksimal 72 tahun. 

Sedangkan rata rata usia pasien CHF pada 
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kelompok kontrol adalah 58,73 tahun (SD= 9,953) 

dengan usia minimal 37 tahun dan maksimal 84 

tahun. 

 

 

Tabel 2 :Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pasien CHF di RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 

2022 

 
Jenis 

Kelamin 

Kelompok 

   Intervensi  

Kelompok 

Kontrol  

N % N % 

Perempuan 1 6,7 4 26,7 

Laki laki 14 93,3 11 73,3 

Total 15 100 15 100 

Berdasarkan tabel 2. di atas menunjukkan 

bahwa pada kelompok intervensi pasien CHF yang 

berjenis kelamin laki laki berjumlah 14 (93,3%) 

orang, lebih banyak dibandingkan dengan pasien 

CHF perempuan. Sedangkan pada kelompok 

kontrol pasien CHF yang berjenis kelamin laki laki 

berjumlah 11 (73,3%) orang, lebih banyak 

dibandingkan dengan pasien CHF perempuan. 

 

Tabel 3 :Nilai Rata Rata Saturasi Oksigen Pre 

Test Pasien CHF di RSUD Dr. (H.c). Ir. 

Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Tahun 2022  

Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Saturasi 

oksigen 

pre test 

N Mean SD N Mean SD 

15 91.93 1.387 15 92.73 0.961 

Berdasarkan tabel 3. diatas menunjukkan 

bahwa rata rata saturasi oksigen pre test pasien CHF 

pada kelompok intervensi adalah 91,93% dengan 

nilai SD = 1,387.  

 

Tabel 4 :Nilai Rata Rata Saturasi Oksigen Post 

Test Pasien CHF di RSUD Dr. (H.c). Ir. 

Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Tahun 2022 

 
Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Saturasi 

oksigen 

post test 

N Mean SD N Mean SD 

15 93.40 1.404 15 92.20 1.082 

 

Berdasarkan tabel 4. diatas menunjukkan 

bahwa rata rata saturasi oksigen post test pasien 

CHF pada kelompok intervensi adalah 93,40% 

dengan nilai SD= 1,404. Sedangkan rata rata 

saturasi oksigen post test pasien CHF pada 

kelompok kontrol adalah 92,20% dengan nilai SD= 

1,082. 

 

Uji Normalitas 

Responden pada penelitian ini berjumlah 

sebanyak 15 orang pada kelompok intervensi dan 

15 orang pada kelompok kontrol, sehingga uji 

normalitas data dilakukan menggunakan uji 

shapiro wilk. Hasil uji normalitas data nilai rata 

rata saturasi oksigen pre test dan post test pada 

kelompok intervensi dan kontrol adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5 :Uji Normalitas Data Menggunakan 

Shapiro Wilk pada Saturasi Oksigen Pasien CHF 

di RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022 
Saturasi

  
Oksigen 

Kelompok Intervensi  Kelompok 

Kontrol  

                         df  p-value  df  p-value   

Pre Test 15 0,063 15 0,080 

Post Test 15 0,422 15 0,162 

Berdasarkan tabel 5. Hasil uji normalitas 

data menggunakan uji Shapiro Wilk Test 

didapatkan p-value > 0,05 pada variabel saturasi 

oksigen pre test dan saturasi oksigen post test 

kelompok intervensi dan kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji paired-t-test 

(uji t berpasangan). 

 

Uji Homogenitas 

 

Tabel 6 :Uji Homogenitas pada Saturasi 

Oksigen Pre dan Post Test pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol  

 
Saturasi 

Oksigen 

Df p-value 

Pre Test 28 0,438 

Pre Test 28 0,372 

Berdasarkan tabel 6. Hasil uji homogenity 

of variance data didapatkan p- value > 0,05 pada 

variabel saturasi oksigen pasien CHF pre test dan 

saturasi oksigen pasien CHF post test pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 

kedua kelompok adalah homogen. 
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Analisis Bivariat 

 

Tabel 7 :Pengaruh Pemberian Posisi Semi 

Fowler terhadap Peningkatan Saturasi 

Oksigen Pasien CHF di RSUD Dr. (H.c). Ir. 

Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2022 

Saturas

i 

Oksige

n 

Mea

n 

SD SE 

Mea

n 

t p- 

valu

e 

Pre Test 91,93 1,38

7 

0,358 - 

11.00

0 

0,000 

Post Test 93,40 1,40

4 

0,363  

Berdasarkan tabel 7. menyatakan bahwa rata 

rata saturasi oksigen pasien CHF sebelum 

diberikan posisi semi fowler adalah 91,93%, 

dengan nilai SD= 1,404. Setelah diberikan posisi 

semi fowler, nilai rata rata saturasi oksigen pasien 

CHF mengalami peningkatan menjadi 93,40%, 

dengan nilai SD= 1,404. Hasil uji dependent t-test 

(paired t-test) didapatkan nilai p-value = 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pemberian posisi semi fowler terhadap 

peningkatan saturasi oksigen pasien CHF di 

RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Tahun 2022. 

 

Tabel 8 :Pengaruh Tanpa Pemberian Posisi 

Semi Fowler terhadap Peningkatan Saturasi 

Oksigen Pasien CHF di RSUD Dr. (H.c). Ir. 

Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Tahun 2022. 

 

Saturasi 

Oksigen 

Mean SD SE 

Mean 

t p- 

value 

Pre Test 92,73 0,961 0,248 2,779 0,155 

Post Test 92,20 1,082 0,279 

Berdasarkan tabel 8. menyatakan bahwa rata 

rata nilai pre test saturasi oksigen pasien CHF 

tanpa pemberian posisi semi fowler adalah 

92,73%, dengan nilai SD= 0,961. Sedangkan nilai 

rata rata post test saturasi oksigen pasien CHF 

tidak mengalami peningkatan dengan tetap 

92,20%, dengan nilai SD= 1,802. Hasil uji 

dependent t-test (paired t-test) didapatkan nilai p-

value = 0,155 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh pemberian posisi semi 

fowler terhadap peningkatan saturasi oksigen 

pasien CHF di RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022. 

 

PEMBAHASAN 

Pada pasien CHF dapat menunjukan 

berbagai gejala klinis diantaranya; dyspnea, 

ortopnea, dyspnea deffort, dan Paroxysmal 

Nocturnal Dyspnea (PND), bahkan dapat muncul 

syok kardiogenik (Smeltzer & Bare, 2014). Salah 

satu masalah yang seringkali muncul pada pasien 

CHF adalah gangguan pertukaran gas berupa 

hipoksia (Aprilia, 2022). Hipoksia  terjadi 

karena rendahnya transfer O2 dari  paru ke aliran 

darah, yang ditandai dengan rendahnya tekanan 

parsial O2 (PaO2 < 80 mmHg (Dewi et al, 2019). 

Hipoksia dapat diketahui  dengan  melakukan 

pemantauan nilai saturasi oksigen yang mana 

pasien akan dikatakan mengalami hipoksia jika 

nilai saturasinya < 95% (Budi, 2018).  

Salah satu cara untuk meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien CHF adalah dengan 

mengatur posisi pasien. Pengaturan posisi pasien 

dapat memperlancar   pernapasan   yang adekuat,  

posisi semi fowler dapat meningkatkan 

ekspansi paru-paru sehingga oksigen lebih 

mudah masuk ke paru-paru dan pola pernapasan 

optimal (Yuliani, 2020). Pemberian terapi oksigen 

pada pasien dapat mengurangi sesak napas pasien, 

sedangkan untuk pemberian posisi semi fowler 

bertujuan mengurangi resiko pengembangan 

dinding dada (Potter et al, 2020). Metode yang 

paling sederhana dan efektif untuk mengurangi 

resiko penurunan pengembangan dinding dada 

yaitu dengan pengaturan posisi saat istirahat. 

Posisi yang paling efektif bagi pasien dengan 

penyakit kardiovaskuler adalah diberikannya 

posisi semi fowler (Majampoh et al, 2020).  

Posisi semi fowler mampu memaksimalkan 

ekspansi paru dan menurunkan upaya penggunaan 

alat bantu otot pernapasan (Susilo et al, 2020). 

Ventilasi maksimal membuka area atelektasi dan 

meningkatkan gerakan secret ke jalan napas besar 

untuk dikeluarkan (Muttaqin, 2018). Tujuan dari 

pemberian posisi semi fowler untuk menurunkan 

konsumsi oksigen karena adanya penarikan gaya 

gravitasi bumi yang menarik diafragma kebawah, 

memaksimalkan ekspansi paru, serta 

mempertahankan kenyamanan (Aini et al, 2018). 

Posisi semi fowler membuat oksigen didalam 

paru-paru semakin meningkat, sehingga 

meringankan sesak napas. Posisi ini akan 

mengurangi kerusakan membran alveolus akibat 

tertimbunnya cairan, karena dipengaruhi oleh gaya 

gravitasi sehingga transport oksigen menjadi 

optimal (Majampoh et al, 2020). Sesak nafas akan 

berkurang sesudah diberikan posisi tersebut dan 

akhirnya proses perbaikan kondisi pasien lebih 
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cepat (Suhatridjas & Isnayati, 2020). 

Pemberian posisi semi fowler menyebabkan 

aliran balik darah dari bagian inferior menuju ke 

atrium kanan cukup baik karena resistensi 

pembuluh darah dan tekanan atrium kanan tidak 

terlalu tinggi, sehingga volume darah yang masuk 

(venous return) ke atrium kanan cukup baik dan 

tekanan pengisian ventrikel kanan (preload) 

meningkat, yang dapat mengarah ke peningkatan 

stroke volume dan cardiac output. Pasien yang 

diposisikan semi fowler akan meningkatkan aliran 

darah diotak dan memaksimalkan oksigenasi 

jaringan serebral serta meningkatkan saturasi 

oksigen (Cahyaningtyas et al, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data 

bahwa sebelum diberikan posisi semi fowler rata 

rata nilai saturasi oksigen pasien adalah 91,93 % 

dengan nilai SD=1,387. Namun setelah diberikan 

posisi semi fowler nilai rata rata saturasi oksigen 

pasien menjadi 93,40%, dengan nilai SD= 1,404. 

Sehingga menunjukkan adanya peningkatan nilai 

saturasi oksigen dari hasil pengukuran sebelum 

dan sesudah pemberian posisi semi fowler dengan 

p-value = 0,000 < α (0,05). Hal ini menunjukkan 

ada pengaruh pemberian posisi semi fowler 

terhadap peningkatan saturasi oksigen pasien CHF 

di RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kanani dkk (2022) 

menyatakan bahwa setelah pasien CHF diberikan 

posisi semi fowler selama 10 menit terjadi 

peningkatan saturasi oksigen sebanyak 2% pada 

pasien CHF. Selain itu posisi semi fowler lebih 

disarankan untuk pasien CHF dibandingkan 

dengan posisi head up. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Wijayanti dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa setelah pasien CHF diberikan posisi semi 

fowler didapatkan selisih median 2 L/m rata-rata 

mengalami kenaikan 2%, yang menggunakan 

oksigen 3 L/m rata- rata mengalami kenaikan 1% 

dan yang tidak menggunakan oksigen mengalami 

rata rata kenaikan 1% saturasi oksigen. Ada 

pengaruh posisi tidur semi fowler 45° terhadap 

kenaikan nilai saturasi oksigen pada pasien gagal 

jantung kongestif. Penelitian ini 

merekomendasikan agar pasien gagal jantung 

kongestif dengan penurunan saturasi oksigen 

diberikan posisi tidur semi fowler 45°. 

Sejalan dengan hasil penelitian Aprillia 

(2022) yang menyatakan bahwa rata-rata saturasi 

oksigen sebelum diberi posisi semi fowler adalah 

95,40% dan terjadi peningkatan saturasi oksigen 

sesudah diberi posisi semi fowler adalah 98,20% 

pada pasien gagal jantung. Rata-rata saturasi 

oksigen sebelum diberi posisi fowler adalah 

95,27% dan terjadi peningkatan saturasi oksigen 

sesudah diberi posisi fowler adalah 96,87% pada 

pasien gagal jantung. Posisi semi fowler dapat 

meningkatkan ekspansi paru-paru sehingga 

oksigen lebih mudah masuk ke paru-paru dan pola 

pernapasan optimal (Yuliani, 2020). Posisi semi 

fowler memaksimalkan volume paru- paru, 

kecepatan dan kapasitas aliran meningkatkan 

volume tidal spontan, dan menurunkan tekanan 

pada diafragma yang diberikan oleh isi perut, 

meningkatkan kepatuhan sistem pernapasan 

sehingga oksigenasi meningkat dan PaCo2 

menurun (El- moaty et al, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

berpendapat bahwa pemberian posisi semi fowler 

dapat meningkatkan saturasi oksigen pada pasien 

CHF. Karena pada posisi semi fowler, ekspansi 

paru-paru akan lebih terbuka dan memaksimalkan 

proses ventilasi berupa masuknya oksigen ke paru-

paru. Hal ini juga memperkuat alasan kenapa pada 

pasien CHF, lebih nyaman tidur dengan posisi 

duduk atau menggunakan bantal sebagai 

penopang punggung saat tidur. Pemberian posisi 

semi fowler dapat menjadi rekomendasi untuk 

diterapkan pada perawatan pasien CHF baik di 

rumah sakit ataupun dirumah.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

berjudul “Pengaruh pemberian posisi semi fowler 

terhadap peningkatan saturasi oksigen pasien CHF 

di RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022.” dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre test saturasi 

oksigen pasien CHF pada kelompok intervensi 

adalah 91,93% dan kelompok kontrol adalah 

92,73%. Nilai rata- rata post test saturasi oksigen 

pasien CHF pada kelompok intervensi adalah 

93,40% dan kelompok kontrol adalah 92,20%. 

Serta ada pengaruh pemberian posisi semi fowler 

terhadap peningkatan saturasi oksigen pasien CHF 

di RSUD Dr. (H.c). Ir. Soekarno Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022. 
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